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ABSTRAK 
 Literasi keuangan saat ini menjadi bagian penting dari aspek keuangan yang 
banyak diteliti dan terus diupayakan untuk ditingkatkan. Salah satu hal yang 
dipengaruhi oleh literasi keuangan adalah keputusan investasi. Dimana teori 
menyatakan bahwa jika seseorang memiliki literasi keuangan yang baik akan 
berpengaruh baik pula terhadap keputusan investasi yang dibuatnya. UMP adalah 
salah satu universitas yang mewajibkan mahasiswanya berinvestasi sejak masuk 
semester 1, tanpa memperhatikan bagaimana tingkat literasi keuangan mahasiswa 
tersebut apakah tinggi ataupun rendah mahasiswa sudah dipaksakan untuk 
berinvestasi. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah literasi 
keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada mahasiswa FEB UMP. 
Jenis penelitian ini adalah dengan penelitian lapangan (field research). 
Sampel penelitian ini adalah mahasiswa FEB jurusan akuntansi tahun angkatan 2017 
yaitu sebanyak 66 responden yang diperoleh dengan menggunakan rumus slovin. 
Variable bebasnya terdiri dari general personal finance knowledge (X1) savings and 
borrowing (X2), insurance (X3) dan investmen (X4) sedangkan variabel terikatnya 
adalah keputusan investasi (Y).  Kemudian data diolah dengan menggunakan regresi 
linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel general personal finance 
knowledge, savings and borrowing, insurance dan investmen berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan investasi. Sedangkan secara parsial, hanya variabel 
savings and borrowing dan investmen yang berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi dan variabel general personal finance knowledge dan insurance 
tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
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 Financial literacy is now an important part of the much-researched 
financial aspects that are continually being sought to improve. One of the things 
influenced by financial literacy is the investment decision. Where the theory states 
that if a person has good financial literacy it would have a good effect on the 
investment decision he made. UMP is one of the universities that requires its students 
to invest since entering semester 1, regardless of how the student's financial literacy 
rate is whether high or low students have been forced to invest. Therefore, this 
research is done to find out if financial literacy affects the investment decision of the 
UMP's Faculty of Economics and business students. 
This type of research is with field research. This sample of research is the FEB. 
Accounting student of year 2017, which is 66 respondents obtained using the Slovin formula. 
The free variable consists of general personal finance Knowledge (X1) savings and 
borrowing (X2), insurance (X3) and investment (X4) While the variable is the investment 
decision (Y).  Then the data is processed using multiple linear regression. 
 The results showed that the variables of general personal finance 
knowledge, savings and borrowing, insurance and investment were simultaneously 
affected by the investment decision. As for the partial, only variable savings and 
borrowing and investment that have significant effect on the investment decision and 
variables of general personal finance knowledge and insurance have no effect on the 
investment decision. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/ 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 
Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة ba’ b be 
ت ta’ t Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) 
ر ra´ R Er 
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ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف fa´ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L „el 
و Mim M „em 
ٌ Nun N „en 
و Waw W W 
ِ ha’ H Ha 
ء Hamzah ' apostrof 
ي ya' Y Ye 
 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
بُثدح Ditulis h{addas|ana> 
ةدع Ditulis „iddah 
 
Ta‟marbu>ţhah diakhir kata bila dimatikan tulis h 
ةًكح Ditulis ḥikmah 
ةيسج Ditulis Jizyah 
 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam 






a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ةيارك ءبينولأا  Ditulis karāmah al-auliyā‟ 
 
b. Bila ta‟marbu >t }ah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau d'ammah 
ditulis dengan t 




–  َ–  Fatĥah Ditulis A 
–  َ– Kasrah Ditulis I 
–  َ–  d'ammah Ditulis U 
 
Vokal Panjang 
1. Faṭhah + alif Ditulis Ā 
 ةيههبج Ditulis jāhiliyah 
2. Faṭhah + ya‟ mati Ditulis Ā 
 يسُت   Ditulis Tansā 
3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis   
 ىيرـك Ditulis kar m 
4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis   
 ضورف Ditulis fur   
 
Vokal Rangkap 
1. Faṭhah + ya‟ mati Ditulis Ai 
 ىكُيب Ditulis Bainakum 
2. Faṭhah + wawu mati Ditulis Au 
 لوق  Ditulis Qaul 
 
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 




تدعأ  ditulis u´iddat 
ٍئن ىتركش  ditulis la´in syakartum 
 
Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 
ٌآرقنا ditulis al-Qur‟ān 
شبيقنا ditulis al-Qiyās 
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 
حبكُنا Ditulis An-nika>h} 
صًشنا  Ditulis asy-Syams 
 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
ىوذ ضورفنا  Ditulis  aw  al-fur   
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A. Latar Belakang Masalah 
Semakin berkembangnya zaman maka semakin berkembang pula setiap 
lini dalam kehidupan termasuk pada konteks keuangan. Agar menjadi manusia 
yang selalu upgrade, maka pengetahuan terhadap segala suatu informasi harus 
selalu up to date agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman yang semakin 
kompleks. Apalagi di era sekarang yang segala sesuatunya mudah sekali untuk 
diakses, terutama melalui media-media sosial.  
Salah satunya adalah dalam bidang keuangan yang selalu menarik untuk 
dikaji karena keuangan menjadi salah satu bagian terpenting dalam kehidupan. 
Kesehatan keuangan seringkali berdampak pada kesehatan hidup seseorang. 
Individu dengan keuangan yang sehat cenderung akan memiliki kehidupan yang 
lebih baik ketimbang seseorang dengan keuangan yang kurang. 
Pendapatan menjadi salah satu tolak ukur untuk menentukan kesehatan 
keuangan. Dimana pendapatan yang tinggi akan mencerminkan kesehatan 
keuangan yang baik dan sebaliknya. Padahal kesulitan keuangan bukan hanya 
fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga 




Disinilah pengetahuan akan keuangan sangat dibutuhkan. Individu harus 
memiliki suatu pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola sumber keuangan 
pribadinya secara efektif demi kesejahteraannya.
2
 Pengetahuan keuangan ini 
biasa dikenal dengan istilah financial literacy atau literasi keuangan.   
Menurut Hudson dan Bush tahun 2008 (Widyawati, 2012) mengartikan 
bahwa literasi keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan 
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serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat 
kedalam perilaku. The President‟s Advisory Council On Financial Literacy tahun 
2013 (dalam Krisna, 2008) juga mendefinisikan bahwa literasi keuangan sebagai 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan serta keahlians untuk mengelola 
sumberdaya keuangan agar tercapai kesejahteraan.
3
 
Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
mengenai Lembaga keuangan formal, produk dan jasa keuangan. Termasuk disini 
adalah fitur, manfaat dan risiko, biaya, serta hak dan kewajiban dari produk dan 
jasa keuangan tersebut. Dengan literasi keuangan yang memadai, ketrampilan 
masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan pun dapat meningkat.
4
  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
tahun 2016, tingkat literasi keuangan di Indonesia sebesar 29,6%. Angka ini 
meningkat jika dibanding hasil survei OJK tahun 2013 yang masih sebesar 
21,8%. Meski demikian angka ini tergolong kecil jika dibandingkan dengan 
tingkat literasi keuangan di negara-negara Asia Tenggara lain.
5
 
Literasi keuangan telah berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir. 
Beberapa faktor yang menyebabkan literasi keuangan berkembang antara lain 
tingkat bunga tabungan yang rendah, meningkatnya tingkat kebangkrutan dan 
tingkat hutang, dan meningkatnya tanggung jawab individu untuk membuat 
keputusan yang akan memengaruhi perekonomian mereka dimasa depan (Servon 
& Kaestner, 2008).
6
 Menurut Chen dan Volpe, keempat dimensi keuanga yang 
harus dipahami adalah general personal finance knowledge, saving and 
borrowing, insurance, dan investment.
7
 
Literasi keuangan dalam bentuk pemahaman terhadap semua aspek 
kehidupan pribadi bukan ditujukan untuk mempersulit atau mengekang orang 
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dalam menikmati hidup, tetapi justru dengan literasi keuangan, individu atau 
keluarga dapat menikmati hidup dengan mendayagunakan sumberdaya 
keuangannya dengan tepat dalam rangka mencapai tujuan keuangan pribadinya. 
Dalam kehidupan, orang yang mengendalikan uang, bukan sebaliknya kehidupan 
seseorang dikendalikan oleh uang. Dengan literasi keuangan, diharapkan 
kebahagiaan hidup yang hakiki dapat dicapai, walaupun dengan sumberdaya 
keuangan yang terbatas sekalipun.
8
 
Mempunyai pemahaman yang mumpuni terkait literasi keuangan sama 
pentingnya seperti memiliki ilmu pengetahuan. Literasi keuangan adalah bagian 
dari ilmu pengetahuan yang penting untuk dipelajari, karena dampaknya akan 
besar dalam kehidupan seorang individu. Tentu akan terdapat perbedaan antara 
yang mengetahui dan yang tidak mengetahui, seperti firman Allah swt. dalam 
ayatNya berikut: 
 ....                 ... 
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Q.S Al-
Mujadalah:11).  
Krisis keuangan dan berbagai problem yang berkaitan dengan 
ketidakmampuan mengelola keuangan semakin menyadarkan betapa pentingnya 
literasi keuangan. Di beberapa negara, literasi keuangan bahkan sudah 
dicanangkan menjadi program nasional agar masyarakatnya menjadi melek 




Dengan seiring berkembangnya keuangan syariah di Indonesia, maka 
literasi keuangan yang penting untuk di tingkatkan bukan hanya pada aspek 
keuangan konvensional. Perkembangan keuangan syariah di Indonesia 
menunjukkan hasil yang menggembirakan. Perkembangan positif ini tidak hanya 
dilihat dari banyaknya bank-bank konvensional yang melakukan spin-off menjadi 
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bank syariah, jumlah cabang bertambah dan jumlah nasabah yang semakin 
meningkat. Aset yang dimiliki lembaga keuangan syariah dan penghimpunan 
dananya juga menunjukan potensi untuk berkembang.
10 
Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik akan mempunyai 
kecerdasan finansial yang baik pula, yang akan berdampak pada perilaku 
keuangan individu tersebut. Dengan kecerdasan finansial yang mumpuni individu 
mempunyai perencanaan keuangan yang baik walaupun dengan pendapatan yang 
rendah. Kecerdasan finansial yang kurang akan membuat individu mudah stress 
dan kurang percaya diri, bahkan banyak kasus karena keuangan yang tidak baik 
menyebabkan perceraian pada rumah tangga.  
Dengan adanya literasi keuangan akan membantu individu dalam 
menentukan keputusan keuangan jangka pendek baik untuk konsumsi maupun 
saving dan juga keputusan keuangan jangka panjang seperti investasi. Keputusan 
investasi itu sendiri adalah masalah bagaimana manajer keuangan (dalam 
penelitian ini masing-masing individu) harus mengalokasikan dana ke dalam 




Individu dengan literasi keuangan yang baik tidak mudah terpengaruh 
dengan adanya krisis ekonomi sekalipun. Karena perencanaan yang matang dan 
juga pemahaman untuk memprediksi dimasa yang akan datang. Itulah mengapa 
perencanaan merupakan hal yang penting termasuk juga dalam perencanaan 
keuangan. Literasi keuangan yang baik juga akan mencegah individu dari 
melakukan investasi-investasi bodong yang tentu akan merugikan diri sendiri. 
Keputusan investasi yang diambil oleh seseorang yang mempunyai literasi 
keuangan yang baik akan lebih tepat ketimbang dengan seseorang dengan tingkat 
literasi keuangan yang rendah.  
Sejumlah riset telah dilakukan untuk menganalisis literasi keuangan dan 
pengaruhnya terhadap perilaku investasi baik di negara tertentu maupun antar-
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negara. Studi M. C. J. van Rooji, A. Lusardi, dan R. J. M. Alessie (2011), 
Crossan, Feslier, dan Hurnard (2011), Bucher-Koenen dan Lusardi (2011), 
Fornero, Monticeno, dan Trucchi (2011), Klapper, Lusardi, dan Panos (2013), 
Lusardi dan Mitchell (2011), dilakukan secara khusus di Nederland, Selandia 
Baru, Jerman, Italia, Rusia dan Amerika Serikat. Sedangkan Guiso dan Jappelli 
(2008) dilakukan dibeberapa negara (Spataro & Corsini, 2013). Hasilnya, secara 
umum literasi keuangan di negara-negara tersebut adalah rendah.
12
 
Lusardi (2008), mengemukakan bahwa rendahnya pengetahuan keuangan 
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan di masa depan, sedangkan 
ketidaktahuan tentang konsep dasar keuangan dapat berhubungan dengan 
rendahnya perencanaan investasi. Semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan 




Riset-riset yang dilakukan bukan hanya pada masyarakat umum, tetapi 
juga merambah pada mahasiswa. Apalagi status mahasiswa sering dianggap 
sebagai status peralihan dimana individu harus sudah mulai untuk mandiri 
termasuk dalam pengelolaan keuangannya sendiri. Pada masa transisi seperti ini 
jika mahasiswa tidak mempunyai literasi keuangan yang baik maka mahasiswa 
juga tidak bisa mengelola keuangannya secara cerdas.  
Kecerdasan finansial mahasiswa akan sangat berdampak pada 
kehidupannya. Mahasiswa dengan kecerdasan finansial yang baik akan dengan 
tepat mengelola keuangannya sehingga bisa memenuhi kebutuhannya yang tentu 
sangat beragam. Sedangkan mahasiswa yang tidak mempunyai kecerdasan 
finansial cenderung akan mempunyai lebih banyak masalah dan berpotensi untuk 
lebih sering mengalami stress dan akibatnya tidak bisa fokus dengan 
perkuliahannya. 
Banyak penelitian yang dilakukan pada mahasiswa dan hasilnya 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang literasi keuangan masih sangat rendah. 
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Mahasiswa sebagai generasi muda sejak dini harus memiliki pengetahuan 
dibidang personal finance karena pengetahuan tersebut akan membantu 
mahasiswa dalam mengatur keuangannya dimasa depan. Chen and Volpe (1998) 
menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang rendah akan 
membuat keputusan salah dalam keuangan mereka. Hal ini menunujukkan bahwa 
pengetahuan dibidang personal finance akan memengaruhi mahasiswa dalam 
mengambil keputusan keuangan yang baik.
14
 
Widayati (2012) menjelaskan pembelajaran di perguruan tinggi sangat 
berperan penting dalam proses pembentukan literasi finansial mahasiswa. 
Mahasiswa tinggal di lingkungan ekonomi yang beragam dan kompleks sehingga 
peningkatan kebutuhan pendidikan keuangan sangat diperlukan. Pembelajaran 
yang efektif dan efesien akan membentu mahasiswa memiliki kemampuan 
memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka. Adanya 
pengetahuan yang baik sejak dini diharapkan mahasiswa dapat memiliki 
kehidupan yang sejahtera dimasa yang akan datang.
15
 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) adalah salah satu 
universitas yang mewajibkan mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk 
berinvestasi khususnya pada instrumen saham syariah dengan diwadahi oleh 




GISBEI didirikan pada tahun 2016 dibawah kerja sama Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Bursa Efek 
Indonesia. Hal ini dilatar belakangi karena tidak adanya galeri investasi saham di 
Purwokerto, khususnya yang mewadahi mahasiswa. GISBEI sendiri 
menggandeng PT. Phintraco Securities sebagai tempat untuk melakukan jual beli 
saham.  
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GISBEI sebagai wadah bagi mahasiswa untuk belajar investasi 
menyelenggarakan kelas pada saat awal perkuliahan untuk mengenalkan 
investasi saham pada mahasiswa bersama dengan PT. Phintraco dan BEI. Setelah 
itu mahasiswa dibimbing untuk membuka akun saham dan dipermudah dengan 
adanya aplikasi dari PT. Phintraco Securities.  
Setelah mempunyai rekening dan akun saham, mahasiswa diberi 
kebebasan untuk mengelola dan membeli saham apa saja termasuk jika 
perusahaan tersebut bukan berbasis syariah. Walaupun yang di prioritaskan 
adalah saham-saham yang syariah. Dengan modal 100.000,00 mahasiswa sudah 
bisa membuka rekening saham dan belajar jual beli saham. GISBEI akan 
melayani dan membimbing mahasiswa yang masih belum paham dan juga 
menyediakan tempat untuk praktek secara langsung bagaimana cara menabung 
dan jual beli saham. 
Dengan adanya program tersebut tentu sangat bermanfaat untuk melatih 
mahasiswa dalam pengelolaan keuangannya, karena tidak hanya dihabiskan 
untuk konsumsi tapi juga sudah belajar tentang bagaimana berinvestasi. Tetapi 
masalah lain yang muncul adalah bahwa kelas yang diadakan di awal perkuliahan 
tentu belum bisa mengcover pengetahuan mahasiswa tentang investasi. 
Mahasiswa sejak masuk semester satu, baik yang paham dan tidak paham 
ataupun yang mempunyai tingkat literasi tinggi ataupun rendah sudah diwajibkan 
untuk melakukan investasi. Padahal seyogyanya seseorang yang memutuskan 
untuk berinvestasi haruslah mempunyai tingkat literasi keuangan yang memadai. 
Berangkat dari hal tersebut, tingkat literasi keuangan pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Purwokerto perlu 
untuk diteliti, agar diketahui seberapa besar pengaruh tingkat literasi keuangan 
terhadap keputusan investasi yang dilakukan oleh mahasiswa. Maka dari itu, 
penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Keputusan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Galeri 
Investasi Syariah BEI Universitas Muhammadiyah Purwokerto”. 




Untuk menghidari penafsiran yang berbeda dari judul yang penulis angkat, 
maka penulis akan memfokuskan dan mempertegas istilah-istilah pada judul 
penelitian ini: 
1. Literasi Keuangan 
Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat mengenai Lembaga keuangan formal, produk dan jasa keuangan. 
Termasuk disini adalah fitur, manfaat dan risiko, biaya, serta hak dan 
kewajiban dari produk dan jasa keuangan tersebut. Dengan literasi keuangan 
yang memadai, ketrampilan masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan 
keuangan pun dapat meningkat.
17
 
Dalam literasi keuangan memuat aspek-aspek sebagai berikut: 
a. General Personal Finance Knowledge (pengetahuan tentang keuangan 
pribadi secara umum) 
Meliputi pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan 
pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 
b. Savings and Borrowing 
Meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan dan 
pinjaman misalnya bunga bank, jenis-jenis tabungan serta kredit. 
c. Insurance 
Asuransi ialah suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian 
kecil yang sudah pasti sebagai pengganti kerugian-kerugian besar yang 
belum pasti. 
d. Investmen 
Meliputi pemahaman tentang suku  bunga pasar, reksadana, dan 
risiko investasi.  
2. Keputusan Investasi 
Keputusan investasi adalah bagaimana individu mengalokasikan dana 
ke dalam bentuk-bentuk instrumen investasi. Sedangkan keputusan investasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pada instrumen saham syariah. 
Jadi, keputusan investasi saham syariah adalah sebuah keputusan dimana 
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individu mengalokasikan dana untuk membeli saham syariah (saham yang 
terdaftar di JII) yang nantinya akan diperjual belikan kembali. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan dalam latar belakang diatas 
maka dapat ditarik perumusan masalah yaitu: 
1. Apakah ada pengaruh General personal finance knowledge (pengetahuan 
keuangan pribadi secara umum) terhadap keputusan investasi mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di GISBEI UMP? 
2. Apakah ada pengaruh Savings and Borrowing (tabungan dan pinjaman) 
terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 
GISBEI UMP? 
3. Apakah ada pengaruh Insurance (asuransi) terhadap keputusan investasi  
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di GISBEI UMP? 
4. Apakah ada pengaruh Investment (investasi) terhadap keputusan investasi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di GISBEI UMP? 
5. Apakah ada pengaruh general personal finance knowledge, savings and 
borrowing, insurance, dan investment terhadap keputusan investasi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di GISBEI UMP? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh General personal finance knowledge 
(pengetahuan keuangan pribadi secara umum) terhadap keputusan 
investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di GISBEI UMP. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Savings and Borrowing (tabungan dan 
pinjaman) terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis di GISBEI UMP. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Insurance (asuransi) terhadap keputusan 




d. Untuk mengetahui pengaruh Investment (investasi) terhadap keputusan 
investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di GISBEI UMP. 
e. Untuk mengetahui pengaruh general personal finance knowledge, savings 
and borrowing, insurance, dan investment terhadap keputusan investasi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di GISBEI UMP. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Penulis 
Dapat menambah pengalaman dan wawasan serta dapat 
mengetahui banyak hal dalam bidang literasi keuangan dan investasi 
khususnya. Selain itu penulis juga dapat mengaplikasikannya 
langsung apa yang telah di pelajari atau di dapat selama perkuliahan. 
2) Bagi Pembaca 
Dapat dijadikan rujukan atau referensi untuk melakukan 
penelitian lebih dalam mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap 
keputusan investasi. 
3) Bagi GISBEI UMP 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumbangsih pemikiran 
untuk menghasilkan program-program yang dapat meningkatkan 
investasi mahasiswa FEB UMP. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini akan dibuat 5 bab untuk mempermudah dalam 
pembahasannya. Dalam setiap bab memuat beberapa sub-sub bab yang saling 
berkaitan. Pembagiaannya adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan  
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 




Bab II Landasan teori  
Bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar 
analisis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini memuat tentang jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini memuat uraian hasil yang diperoleh dalam penelitian beserta 
pembahasannya meliputi deskripsi objek penelitian, analisis data serta 
pembahasan hasil penelitian.  
Bab V Penutup  














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 
terhadap keputusan investasi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di galeri 
investasi syariah BEI UMP. Dari rumusan masalah yang diajukan, maka analisis 
data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Uji t terhadap variabel untuk general personal finance knowledge (X1) 
didapatkan thitung sebesar 0,100 dengan signifikan t sebesar 0,920. nilai ttabel 
diperoleh dari nilai (n-k-1) pada tabel distribusi nilai t yaitu 1,999. Karena 
thitung lebih kecil dari ttabel (0,100 < 1,999) atau signifikan t lebih besar dari 5% 
(0,920 > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak yang diartikan variabel bebas 
secara parsial tidak berpengaruh siginifikan. Dengan kata lain, hipotesis 
pertama (H1) pada penelitian ini menyatakan general personal finance 
knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 
2. Uji t terhadap variabel savings and borrowing (X2) didapatkan thitung sebesar 
2,390 dengan signifikan t sebesar 0.020. nilai ttabel diperoleh dari nilai (n-k-1) 
pada tabel distribusi nilai t yaitu 1,999.  karena thitung lebih besar dari ttabel 
(2,390 > 1,999) atau signifikan t lebih kecil dari 5% (0,020 < 0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima yang diartikan variabel bebas secara parsial 
berpengaruh signifikan. Dengan kata lain, hipotesis kedua (H2) pada 
penelitian ini menyatakan savings and borrowing berpengaruh signifkan 
terhadap keputusan investasi. 
3. Uji t terhadap variabel untuk insurance (X3) didapatkan thitung sebesar -0,060 
dengan signifikan t sebesar 0,953. nilai ttabel diperoleh dari nilai (n-k-1) pada 
tabel distribusi nilai t yaitu 1,999. Karena thitung lebih kecil dari ttabel (-0,060 < 
1,999) atau signifikan t lebih besar dari 5% (0,953 > 0,05) maka Ho diterima 




siginifikan. Dengan kata lain, hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini 
menyatakan insurance tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi. 
4. Uji t terhadap variabel investmen (X4) didapatkan thitung sebesar 2,923 dengan 
signifikan t sebesar 0.005. nilai ttabel diperoleh dari nilai (n-k-1) pada tabel 
distribusi nilai t yaitu 1,999.  karena thitung lebih besar dari ttabel (2,923 > 1,999) 
atau signifikan t lebih kecil dari 5% (0,005 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang diartikan variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan. 
Dengan kata lain, hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini menyatakan 
investmen berpengaruh signifkan terhadap keputusan investasi. 
5. Berdasarkan hasil perhitungan regresi liniear berganda, pada tabel diatas 
menunjukan bahwa Fhitung 7,210 sedangkan hasil Ftabel pada tabel distribusi 
dengan tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 2,53. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel 
(7,210 > 2,53), maka Ho ditolak dan H5 diterima, yang artinya bahwa secara 
keseluruhan variabel general personal finance knowledge, savings and 
borrowing, insurance dan investmen mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan investasi. Maka penulis menyimpulkan H5 pada penelitian 
ini yang menyatakan bahwa variabel bebas yang terdiri dari general personal 
finance knowledge (X1), savings and borrowing (X2), insurance (X3) dan 
investmen (X4) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi (Y) terbukti dan dapat diterima.  
 
B. Saran 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 4 aspek literasi keuangan 
hanya ada 2 aspek yang berpengaruh terhadap keputusan investasi, yaitu 
pada aspek tabungan dan pinjaman serta investasi. Maka dari itu, diharapkan 
GISBEI dapat meningkatkan pengetahuan mehasiswa terkait dengan 
tabungan dan pinjaman serta investasi, agar keputusan investasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa lebih tepat. 
2. Dari hasil penelitian menunujukkan bahwa variabel literasi keuangan 




dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Bagi 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih 
banyak lagi, agar data yang didapat semakin akurat. Dan juga untuk 
melakukan penelitian pada variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
keputusan investasi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di galeri 






























Darmawan, dkk. Melek Ekonomi Pangkal Sejahtera, Seri Economic Literacy, Belajar 
Ekonomi Untuk Mahasiswa dan Masyarakat Awam. Yogyakarta: CAPS. 2011 
Ghozali, Imam. Ekonometrika Teori Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17. 
Semarang: Universitas Diponegoro. 2009. 
Hadjar, Ibnu. Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan. 
Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2008. 
Hariyani, iswi & Serfiyanto Dibyo Purnomo. Buku Pintar Hukum Bisnis Pasar 
Modal. Jakarta: Transmedia Pustaka. 2010. 
Hartono, Jogiyanto. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta. 2014. 
Hasan, M. Iqbal. Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. 
Jakarta: Ghalia Indonesia. 2002. 
Hermuningsih, Sri. Pengantar Pasar Modal Indonesia. Yogyakarta: UPP STIM 
YKPN. 2012. 
Hidajat, Taofik. Literasi Keuangan. Semarang: STIE Bank BPD Jateng. 2015. 
Huda, Nurul & Mustofa Edwin Nasution. Investasi Pada Pasar Modal Syariah. 
Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup. 2007. 
Manan, Abdul. Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal 
Syariah Indonesia. Jakarta: Prenada Media. 2009. 
Nasarudin, M. Irsan & Indra Surya. Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia. Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Grup. 2006. 
Nugraha, Ubaidillah. Catatan Keuangan dan Pasar Modal. Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo. 2004. 
Piyatno, Duwi. Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariat dengan SPSS. 
Yogyakarta: Gava Media. 2013. 
Rivai, Veithzal, dkk. Financial Institution Management Manajemen Kelembagaan 
Keuangan. Depok: PT Raja Grafindo Persada. 2013. 





Samsul, Muhammad. Pasar Modal dan Manajemen Portofolio. Surabaya: Erlangga. 
2006. 
Sarjono, Hadi & Winda Julianita. SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar, Aplikasi 
Untuk Riset. Jakarta: Salemba Empat. 2011.  
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 2013. 
Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 2014. 
Sujarweni, V Wiratna. Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi. Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press. 2015. 
Suliyanto. Metode Bisnis Riset. Yogyakarta: Andi. 2009. 
Supranto, J. Statistic Teori dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
2009. 
Sutrisno. Manajemen Keuangan, Teori, Konsep dan Aplkasi. Yogyakarta: 
EKONISIA. 2012. 
Tandelilin, Eduardus. Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio. Yogyakarta: 
BPFE. 2001. 
Tandelilin, Eduardus. Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: 
Kanisius. 2010. 
Umar, Husein. Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan. Jakarta: Raja 
Grafindo. 2008. 
Widoatmodjo, Sawidji. Pengetahuan Pasar Modal. Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo. 2015. 
 
Non Buku : 
Anastasia Sri Mendari & Suramaya Suci Kewal. “Tingkat Literasi Keuangan di 
Kalangan Mahasiswa STIE MUSI. Jurnal Economi, Vol 9, No 2. Palembang: 
STIE Musi. 2013. 
Andi Fauziah. Skripsi. “Pengaruh Literasi Keuangan, Faktor Demografi, dan 
Pelatihan Analisis Teknikal Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi”. 
Bogor: IPB. 2018. 
Baiq Fitriarianti. “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan Pendapatan 




Bellisa Rifa Salsabila dan Nurdin. ”Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Keputusan Investasi Investor di Galeri Investasi BEI Maranatha”. Jurnal 
Manajemen Keuangan, Vol. 5, No.1. 2019. 
Deavicris. Skripsi. “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan dan Faktor Demografi 
Terhadap Keputusan Investasi”. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 
2018. 
Destyan Nurul Fatimah. Skripsi. “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 
Keuangan Mahasiswa”. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2017. 
Diah Meta Sugiyanti. Skripsi. “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Risk 
Tolerance dan Motivasi Terhadap Keputusan Investasi di BPRS Barokah 
Dana Sejahtera Yogyakarta”. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2019. 
Dihin Septyanto. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Investor Individu Dalam 
Pengambilan Keputusan Investasi Sekuritas Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, 
Jurnal Ekonomi, Vol. 4, No. 2. 2013. 
Farah Margaretha dan Reza Arief Pambudi. “Tingkat Literasi Keuangan Pada 
Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi”, JMK, Vol. 17, No. 1. 2015. 
Galang Mabyakto. Skripsi. “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa”. 
Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 2017. 
Hisashi Tarora & Ratna Juwita. “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Keputusan Investasi”. Palembang: STIE Multi Data. 
http://snki.ekon.go.id /literasi-keuangan/, diakses pada 19 Januari 2019 pukul 08.35 
WIB. 
http://www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-dan-perlindungan-konsumen/Pages/Literasi-
Keuangan.aspx, diakses pada 21 Januari 2019 pukul 11.06 WIB 
Juliana Rahmawati. Skripsi. “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Literasi 
Keuangan Syariah Pada Pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta”. 
Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 2016. 
Pertiwi, Mega Mutiara. Skripsi. “Pengaruh Finance Literacy dan Faktor Demografi 
Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa”, Yogyakarta: Universitas Islam 
Indonesia. 2018. 
Putri, dkk. “Pengaruh Tingkat Financial Literacy dan Faktor Sosiodemografi 
Terhadap Perilaku Keputusan Investasi Individu”. Bali: Fakultas Ekonomi 




Rosyeni Rasyid. “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang”, Jurnal Kajian 
Manajemen Bisnis, Vol. 01, No. 2. 2012. 
Salmah Said. “Sharia Banking Performance in Makassar”.  Jurnal Al-Ulum. Vol. 15 
No.1, June. Gorontalo:  IAIN Sultan Amai. 2015. 
Siti Latifah. Skripsi. “Pengaruh Pengetahuan, Modal Minimal, dan Motivasi 
Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah. Purwokerto: IAIN Purwokerto. 2019. 
Sofi Ariani. “Pengaruh Literasi Keuangan, Locus Of Control, dan Etnis Terhadap 
Pengambilan Keputusan Investasi.” Surabaya: STIE Perbanas. 2015. 
Welly, Kardinal dan Ratna Juwita. “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Keputusan Investasi Di STIE Multi Data Palembang”. 2016. 
 
